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UJI AKTIVITAS ANTI-INFLAMASI EKSTRAK ETANOL BUAH CABAI
RAWIT (Capsicum frutescens, L) PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR
WISTAR YANG DININDUKSI DENGAN KARAGENIN

INTISARI

Latar belakang penelitian ini adalah untuk mengembangkan obat tradisional
dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan nasional. Salah satu obat tradisional
yang dapat dimanfaatkan adalah buah cabai rawit sebagai obat anti inflamasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek anti inflamasi ekstrak buah cabai
rawit dan seberapa besar daya anti inflamasinya. Ekstraksi buah cabai rawit
dilakukan dengan pelarut etanol 70% dengan cara penarikan berkesinambungan
dengan alat soxhlet dan dihasilkan ekstrak kental sebesar 6,572g. Uji anti inflamasi
dilakukan menggunakan metode Winter yang dimodifikasi dengan mengukur volume
udem kaki tikus tiap kelompok perlakuan dari jam ke-0,5 sampai jam ke-5 dengan
alat Pletismometer. Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan galur Wistar
umur 2-3 bulan dengan berat badan 150-200g, sebanyak 35 ekor yang terbagi
menjadi 7 kelompok perlakuan. Kelompok 1 sebagai kontrol negatif diberi aquadest
peroral dengan dosis 10ml/Kg BB. Kelompok II sebagai kontrol positif diberi Na.
Diklofenak peroral dengan dosis 3,215mg/Kg BB. Kelompok III sampai kelompok
VII diberi perlakuan oral ekstrak etanol cabai rawit dengan dosis 0,041g/KgBB,
0,082g/KgBB, 0,164g/KgBB, 0,328g/KgBB dan 0,657g/KgBB. Setelah diberi
perlakuan, udem diinduksi dengan pemberian karagenin 1% sebanyak 0,1ml
subplantar. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak buah cabai rawit dosis
0,164g/KgBB (69,48%) mempunyai daya anti inflamasi yang paling optimal
dibandingkan dengan variasi kadar yang lainnya. Namun daya anti inflamasi ekstrak
ctanol buah cabai rawit dosis 0,164g/KgBB masih berada dibawah Na. Diklofenak
dosis 3,215mg/Kg BB (76,80%).

Kata kunci : Capsicum frutescens, Induksi karagenin, Anti-inflamasi.
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STUDY OF ANTI-INFLAMMATORY ACTIVITY FROM FRUIT ETHANOL
EXTRACTS OF CAPSICUM F RUTESCENS ON WHITE RATS MALE
WISTAR STRAIN WITH CARRAGEENAN INDUCED

ABSTRACT

The study intended to develop traditional medicine in increased National
Healthy Service. One of tradisional drugs which can used is Capsicum frutescens
Sruit as anti-inflammatory drug. This research was intended to know anti-
inflammatory effect of Capsicum  frutescens fruit extract and how high its
effect. Capsicum frutescens Sruits were extracted using Ethanol 70% with a soxhlet
apparatus. The study anti-inflammatory used modification Winter method by
measured edema volume of rat Jeet from hour-0.5 until Sifth hour with the help of
Plethysmometer. In present study anti-inflammatory activity was determined 35
white rats male Wistar strain between 2 to 3 month old, weight 150-200 grams and
separated into seven groups. The JSirst group was negative control received 10ml/Kg
BW Aquadest orally. The second group was positif control received 3.21 Smg/Kg BW
Sodium Diclofenac orally. The third group until seventh group was administered
orally of Capsicum frutescens Jruit extract at dose 0.041] &/KgBW, 0.082g/KgBW,
0.164g/KgBW, 0.328g/KgBW and 0.65 78/KgBW. Afier the treatment, edema was
inducted by subplantar administration of 0.1ml, 1% carrageenan. The result showed
that Capsicum frutescens Jruit extract at dose of 0.164g/KgBW (69. 48%) had an
anti-inflammatory effect most optimally than others variation of concentration. But
anti-inflammatory effect of Capsicum frutescens fruit extract at dose 0.164g/KgBW
still lower than Soduim Diclofenac at dose 3.2] Img/Kg BW (76.80%,).

Key Words  : Capsicum [frutescens, Carrageenan induced, Anti-inflammatory.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pembangunan Kesehatan Nasional adalah tercapainya kemampuan
untuk hidup sehat bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan
masyarakat yang optimal, ini merupakan salah satu unsur kesejahteraan umum dari
tujuan Nasional. Guna mencapai tujuan itu, berdasarkan permasalahan yang dihadapi
serta kebijaksanaan dan langkah-langkah pembangunan kesehatan telah disusun
pokok-pokok upaya kesehatan. Yang kesemuanya sejalan dengan apa yang
digariskan dalam Sistem Kesehatan Nasional (SKN). Seluruh upaya kesehatan
dilaksanakan dan dikembangkan secara serasi dan menyeluruh berdasarkan pola
upaya kesehatan puskesmas, peran serta masyarakat dan upaya rujukan kesehatan
(Sudibyo, 2003). Arah pengembangan penelitian tumbuhan obat untuk kesehatan di
Indonesia, terutama didasarkan pada arah yang telah digariskan GBHN 1993,
maupun GBHN sebelumnya yaitu melestarikan warisan budaya sekaligus untuk
meningkatkan pemerataan pelayanan kesehatan. Dalam posisi semacam inilah obat
tradisional dari tumbuhan pada umumnya ditampilkan sebagai salah satu alternatif
yang sangat penting artinya. Khususnya untuk penanganan atau untuk pelayanan
kesehatan primer. Baik itu digunakan sebagai obat preventip maupun sebagai
pengobatan (Sudibyo, 2003).

Dalam perjalanan hidup mungkin kita pernah mengalami peristiwa
peradangan atau inflamasi pada tubuh kita, yakni suatu reaksi tubuh terhadap jasad
renik, bahan asing atau rudapaksa, yang ditandai dengan adanya kenaikan suhu,
pembengkakan, warna kemerah-merahan di kulit, rasa nyeri serta gangguan fungsi
fisiologi tubuh. Yang termasuk dalam peristiwa ini misalnya adalah rematik, wasir,
bisul dan lain sebagainya. Untuk mengatasinya orang biasanya menggunakan obat-
obat farmasetik yang bersifat analgetik atau anti-inflamasi. Bagi mereka yang jauh
dari kota untuk mendapatkan obat farmasetik tersebut belum tentu mudah. Oleh
karena itu, bagi mereka perlu tersedia obat-obat lain, misalnya obat-obat nabati yang

dapat memberikan aktivitas yang sama (Hargono, 2000).




Secara tradisional cabai rawit digunakan untuk obat reumatik, karminatif,
meningkatkan nafsu makan, melancarkan aliran darah dan mengobati sariawan.
Seluruh bagian tumbuhan dapat digunakan sebagai tanaman obat, seperti buah, akar,
daun dan batang (Dalimartha, 2004). Wasir atau ambeien merupakan penyakit yang
ditandai dengan pembengkakan atau pembesaran pembuluh darah vena di anus.
Wasir disebabkan karena sembelit, pekerjaan yang menuntut duduk atau berdiri
terlalu lama dan tidak berpindah-pindah, sering mengangkat beban terlalu berat,
sering mengejan, faktor kegemukan, kurangnya makan makanan yang berserat yang
mengakibatkan sembelit, hubungan seks melalui anus, infeksi anal atau rektal, dan
tekanan pada usus akibat pembesaran rahim pada masa kehamilan. Salah satu cara
alamiah untuk mengobati wasir adalah menggunakan cabai rawit yang sudah
dipotong tangkainya tanpa melukai badan buahnya kemudian ditelan seperti kapsul
dilakukan dua kali sehari (Wijayakusuma, 2003). Obat-obat ambeien atau wasir yang
ada selama ini menggunakan dasar pengujian anti-inflamasi, sebab sampai saat ini
masih belum diketahui dengan jelas mekanisme terjadinya wasir. Karena itu
standarisasi bioaktivitasnya didasarkan pada proses-proses yang terkait dengan
mekanisme anti-inflamasi (Kusumawati, 1999). Pada saat tubuh mengalami suatu
peristiwa inflamasi maka tubuh akan mengeluarkan mediator-mediator kimia yang
dapat menimbulkan nyeri dan radang seperti leukotrien, prostaglandin, prostasiklin
dan tromboksan. Dengan latar belakang di atas jika diasumsikan bahwa buah cabai
rawit yang mengandung flavanoid dapat menghambat kerja dari prostaglandin maka
ekstrak dari buah cabai rawit dapat digunakan sebagai anti-inflamasi maupun

antiwasir,

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat

dirumuskan masalah yang akan diselesaikan yaitu :

1. Apakah ekstrak etanol buah cabai rawit dapat memberikan efek anti-
inflamasi pada  tikus putih jantan galur Wistar dengan metode
pengukuran volume udem yang diinduksi karagenin?

2. Pada variasi kadar berapa ekstrak etanol buah cabai rawit memberikan

efek anti-inflamasi secara maksimal ?




C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui efek anti-inflamasi dari ekstrak etanol buah cabai rawit
pada tikus putih jantan galur Wistar dengan metode pengukuran
volume udem

2. Untuk mengetahui kisaran dosis ekstrak etanol cabai rawit yang

memberikan efek anti-inflamasi secara maksimal.

D. Manfaat Penelitian

Dengan diketahuinya aktivitas buah cabai rawit sebagai anti-inflamasi maka
penelitian ini akan memberikan manfaat :

1. Memperluas khazanah ilmu pengetahuan tentang mekanisme anti-
inflamasi dari herbal khususnya buah cabai rawit.

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu landasan
ilmiah pemanfaatan cabai rawit dalam peningkatan kesehatan
masyarakat

3. Dapat mendorong masyarakat untuk memanfaatkan tanaman yang

berkhasiat sebagai obat di lingkungan sekitarnya.




BAB I1
STUDI PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Obat Tradisional

Indonesia mempunyai potensi besar untuk mengembangkan budidaya dan
produksi tanaman obat. Beberapa faktor pendukung yang sangat menguntungkan,
antara lain keterampilan, sumber daya flora, keadaan tanah dan iklim,
perkembangan industri obat modern dan tradisional, meningkatnya minat
konsumen di dalam negeri, serta harga yang semakin terjangkau masyarakat
(Supriadi, dkk., 2001). Obat tradisional telah lama digunakan dan dilaporkan
secara empirik memberi manfaat dalam meningkatkan kesehatan tubuh dan
pengobatan berbagai penyakit. Menurut definisi Departemen Kesehatan Republik
Indonesia yang tertera dalam UU RI tahun 1992 tentang kesehatan, obat
tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan
hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran bahan-bahan
tersebut yang secara turun-temurun telah digunakan untuk pengobatan
berdasarkan pengalaman (Anonim, 1992).

Fitofarmaka yaitu sediaan obat yang jelas keamanannya dan khasiatnya.
Bahan bakunya terdiri atas simplisia atau sediaan galenik yang telah memenuhi
persyaratan yang berlaku, sehingga sediaan tersebut terjamin keseragaman
komponen aktif, keamanan dan khasiatnya (Anonim, 1985). Fakta menunjukan
bahwa upaya kesehatan tradisional telah dikenal dari dahulu kala dan
dilaksanakan jauh sebelum pelayanan kesehatan formal dengan obat-obat modern
menyentuh masyarakat luas. Sampai saat ini masyarakat masih mengakui dan
memanfaatkan pelayanan dan obat tradisional, menggunakan tanaman obat atau
tanaman penyembuh yang mempunyai sasaran ganda, yaitu:

a. Memelihara untuk tetap sehat

b. Mengusahakan hidup lebih panjang dan peningkatan daya produktif

¢. Menyembuhkan dari penyakit




d. Mengurangi penderitaan sakit karena tidak adanya kesembuhan
(Sirait, 1993).

Obat tradisional Indonesia secara khas memiliki nama mandiri, yaitu
jamu. Bahan baku jamu berupa bagian-bagian tumbuhan seperti daun, bunga,
biji, batang, ranting, akar, umbi, rimpang, kulit kayu dan lain-lain baik yang
bersumber dari hutan maupun kebun. Tumbuhan obat secara historis berasal dari
hutan dan sebagian kecil dibudidayakan petani, tetapi umumnya masih berskala
kecil. Saat ini kebutuhan tumbuhan obat sebagai bahan baku industri berkembang
pesat terutama untuk industri obat tradisional, fitofarmaka, industri obat modern
dan industri kosmetik. Beberapa tumbuhan obat Indonesia yang potensial untuk
dikembangkan menjadi fitofarmaka atau tumbuhan obat modern (Supriadi, dkk.,
2001).

Perbedaan jamu dan fitofarmaka adalah jamu merupakan sediaan obat
yang mempunyai komposisi lebih dari lima bahan baku, sudah dilakukan uji
toksisitas dan uji farmakologi eksperimental pada hewan, penulisan khasiat
menggunakan bahasa daerah. Sedangkan fitofarmaka adalah sediaan obat yang
mempunyai komposisi tidak boleh lebih dari lima bahan baku, sudah dilakukan
uji toksisitas dan uji farmakologi eksperimental pada hewan serta uji klinis,

penulisan khasiat menggunakan bahasa ilmiah.

. Tinjauan Tanaman

a. Uraian tanaman

Tumbuhan ini berasal dari Amerika tropik, menyukai daerah kering, dan
dietmukan pada ketinggian 0,5-1.250m dpl. Perdu setahun , percabangan banyak,
tinggi 50-100 cm. Batang berbuku-buku atau bagian atas bersudut. Daun tunggal,
bertangkai, letak berselingan. Helaian daun bulat telur, ujung meruncing, pangkal
menyempit, tepi rata, pertulangan menyirip, panjang 5-9,5 cm, lebar 1,5-5,5 cm,
berwarna hijau. Bunga keluar dari ketiak daun, mahkota bentuk bintang, bunga
tunggal atau 2-3 bunga letaknya berdekatan, berwarna putih, putih kehijauan,
kadang-kadang ungu. Buahnya buah buni, tegak, kadang-kadang merunduk,

berbentuk bulat telur, lurus atau bengkok, ujung meruncing, panjang 1-3cm, lebar




2,5-12 mm, bertangkai panjang dan rasanya pedas. Buah muda berwarna hijau
tua, putih kehijauan atau putih, buah yang masak berwarna merah terang.

Bijinya banyak, bulat pipih, berdiameter 2-2,5 mm, berwarna kuning kotor
(Dalimartha, 2004).

Cabai rawit terdiri dari tiga varietas, yaitu cengkek leutik yang buahnya
kecil, berwarna hijau dan berdiri tegak pada tangkainya; cengkek domba
(cengkek bodas) yang buahnya lebih besar dari cengkek leutik, buah muda
berwamna putih, setelah tua menjadi jingga; dan ceplik yang buahnya besar selagi
muda berwarna hijau setelah tua menjadi merah. Buahnya digunakan sebagai
sayuran, bumbu masak, acar dan asinan. Daun muda dapat dikukus untuk
lalapan. Cabai rawit dapat diperbanyak dengan biji (Dalimartha, 2004).

b. Klasifikasi ilmiah

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Sub Divisio : Angiospermae

Class : Dicotyledonae

Order : Solanales

Family : Solanaceae

Genus : Capsicum

Species : Capsicum frutescens L. (Anonim, 2005).

¢. Sinonim
Nama daerah

Sumatera; Leudeu (Gayo), Sidudu langit (Balak Simalungun), Lada limi
(Nias), Lado kutu (Minangkabau), Lada mutia (Melayu). Jawa; Cabe rawit
(Sunda), Lombok jemprit (Jawa Tengah), Cabi letek (Madura). Bali; Tabia
krinyi. Nusa Tenggara; Sebia kedi (Sasak) Kurus (Alor) Hisa bure (Sangir).
Sulawesi; Rica halus (Manado), Kaluya kapal (Alfuru), Mareta dodi
(Mongondow), Mulita diiti (Gorontalo), Malita didi (Buol), Lada masiwo
(Barcee), Lada marica (Makasar), Lada marica (Bugis). Maluku; Abnsan kubur
(Kai), Karatupa batawe (Seram), Ricagufu (Ternate), Ricagufa (Tidore). Irian;
Metrek wakloh (Sarmi) Basen tanah (Berik) (Anonim, 2005).

Nama asing



Aji Dulce, Cayenne, Cayenne Pepper, Chili Pepper, Chabai Achong, Filfil,
Hungarian Pepper, Kirmizi Biber, La Chiao, Mexican Chili, Paprika, Peppers,
Piment Doux, Pimiento, Red Pepper, Sweet Pepper, Capsicum frutescens.
(Anonim, 2005).
Nama simplisia :
Capsici frutescentis Fructus (buah cabe rawit) (Dalimartha, 2004).
d. Kandungan kimia

Buahnya mengandung kapsaisin, kapsantin, karotenoid, alkaloid asiri,
resin, minyak menguap, vitamin (A dan C). Kapsaisin memberikan rasa pedas
pada cabai, berkhasiat untuk melancarkan aliran darah serta pemati rasa kulit.
Bijinya mengandung solanine, solamidine, solamargine, solasodine, solasomine,
dan steroid saponin (kapsisidin). Kapsisidin berkhasiat sebagai antibiotik
(Dalimartha, 2004). Buah Capsicum frutescens mengandung flavanoid, saponin
dan tanin (Anonim, 2005).
1. Flavanoid

Senyawa-senyawa flavanoid adalah senyawa-senyawa polifenol yang
mempunyai 15 atom karbon terdiri dari 2 cincin benzen yang dihubungkan
menjadi satu oleh rantai linier yang terdiri dari 3 atom karbon. Kerangka ini juga
dapat ditulis sebagai sistem C6 — C3 — C6 (Manitto, 1992). Untuk mempermudah
penomoran pada cincin aromatik diberi tanda A, B dan C. Atom karbon diberi
nomor menurut sistem penomoran yang menggunakan angka biasa untuk cincin

A dan C serta angka yang beraksen untuk cincin B seperti terlihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Struktur dasar flavanoid beserta penomorannya (Markham, 1988).




Perbedaan dibagian rantai C3 menentukan Kklasifikasi dari senyawa
flavanoid, yaitu flavon, flavanol, flavanolol, isoflavon, auron, dan khalkon.
Flavanoid sebenarnya terdapat pada semua bagian tanaman termasuk daun, akar,
kayu, kulit, tepung sari, nektar, bunga, buah dan biji. Flavanoid tersebar luas
dalam tanaman dalam bentuk flavanoid O-glikosida, flavanoid C-glikosida,
flavanoid sulfat, bioflavanoid atau sebagai aglikon bebas. Aglikon flavanoid
adalah polifenol oleh karena itu mempunyai sifat kimia senyawa fenol yaitu
bersifat agak asam. Karena mempunyai sejumlah gugus hidroksil yang tidak
tersulih atau suatu gula, flavanoid merupakan suatu senyawa polar maka
umumnya mudah larut dalam pelarut polar, seperti Dimetil sulfoksida (DMSO),
Dimetil formamida (DMF), air dan lain-lain. Adanya gula yang terikat pada
flavanoid (bentuk umum yang ditemukan) cenderung menyebabkan flavanoid
mudah larut dalam air, dengan demikian campuran pelarut di atas dengan air
merupakan pelarut yang lebih baik untuk glikosida. Sebaliknya, aglikon yang
kurang polar seperti isoflavon, flavanon, flavon dan flavonol yang termetoksilasi
cenderung lebih mudah larut dalam pelarut eter dan kloroform (Markham, 1988).
Flavanoid merupakan senyawa yang mudah larut dalam air terutama
glikosidanya. Oleh karena itu senyawa ini berada dalam ekstrak air tumbuhan,
bahkan senyawa yang sedikit larut dalam air dapat diekstraksi dengan metanol,
etanol dan aseton. Pengekstraksian kembali larutan tanaman dalam air dengan
pelarut organik yang tidak campur dengan air tetapi agak polar seringkali
bermanfaat untuk memisahkan golongan ini dari senyawa yang lebih polar
(Robinson, 1995).

Kandungan  flavanoid dapat dimanfaatkan pada tujuan untuk
menghilangkan rasa sakit (analgetik), sebagai antiradang dan membantu
pengeluaran keringat (diaforetik), memperlancar buang air besar (laksan),
sebagai obat luka dan sariawan (Muristo, 2001). Bentuk aktif flavanoid didalam
tubuh berfungsi sebagai antialergi, antikarsinogenik dan antivirus. Flavanoid
sebagai senyawa antialergi mempunyai peran menghentikan pembentukan dan
pengeluaran zat-zat yang mampu menyebabkan peradangan akan akibat alergi.
Manfaat lain dari flavanoid yaitu meningkatkan kadar vitamin C dalam sel-sel

tubuh serta mengurangi kebocoran dan pecahnya pembuluh darah kecil.



Flavanoid juga sangat menguntungkan bagi kolagen karena dapat mempengaruhi
metabolisme kolagen di dalam tubuh.
a. Memperkuat ikatan silang serat kolagen, bentuk ini dinamakan matriks
kolagen jaringan konektif
b. Mencegah kerusakan akibat radikal bebas dengan kemampuannya sebagai
antioksidan dan pengumpul radikal bebas.
c. Menghentikan kerusakan struktur kolagen dengan mengeluarkan enzim
dari sel darah putih selama peradangan.
d. Mencegah pelepasan dan sintesis zat-zat yang mendorong pelepasan zat-
zat, seperti histamin (Wirakusumah & Setyowati, 1999).
2. Tanin

Tanin termasuk golongan besar substansi kompleks yang terdistribusi luas
pada kingdom tanaman. Tanin biasanya terlokalisasi pada bagian tertentu pada
tanaman, misal daun, batang, buah atau kulit pohon. Walaupun tanin sering
ditemukanan dalam buah. Tanin berfungsi sebagai antiseptik, astringen dan dapat
digunakan pada luka bakar dengan mempresipitasikan protein. Tanin adalah
sejenis kandungan tumbuhan yang bersifat fenol, mempunyai rasa sepat dan
mempunyai kemampuan menyamak kulit (Robinson, 1995).

Khasiat dan penggunaan menciutkan (astringen) yang mengakibatkan
pengurangan bengkak atau edema, radang dan sekresi (Stahl, 1995). Tanin
dinamakan juga asam tanat dan asam galotanat, ada yang tidak berwarna tetapi
ada juga yang berwarna kuning atau coklat. Asam tanat mempunyai berat
molekul 1.701, tanin terdiri dari sembilan molekul asam galat dan molekul
glukosa (Harborne, 1996).

Istilah tanin yang dipakai ahli pangan ada dua, yakni tanin terkondensasi
(condensed tannin) dan tanin terhidrolisa (hydrolized tannin). Struktur dasar
tanin terkondensasi dapat dilihat pada gambar 2. Makin halus serbuk daun, makin
tinggi kandungan taninnya. Oleh karena itu untuk mendapatkan tanin yang lebih
banyak, serbuk daun halus dibuat sehalus-halunya. Dari senyawa tersebut tanin
secara farmakologi bermanfaat sebagai astringen (pengelat), antidiare,

antiinflamasi (Winarno, 1995 cit Harisman, 1996).
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Gambar 2. Struktur dasar Tannin terkondensasi (Hagermen, 2002)
3. Saponin

Saponin adalah glikosida yang jika dihidrolisa menghasilkan aglikon
yang disebut sapogenin. Menurut aglikonnya saponin dibagi menjadi dua
golongan, yaitu steroid saponin; spirostanol glikosida, steroid glikosida dan
triterpenoid glikosida. Kedua macam senyawa tersebut mempunyai hubungan
glikosida pada atom C3 (Robbers, et al., 1996). Kedua jenis saponin ini larut
dalam air dan etanol tetapi tidak larut dalam eter. Sapogenin diperoleh dengan
hidrolisis dalam susana asam atau hidrolisis enzimatis (Robinson, 1995). Struktur

dasar sapogenin dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Struktur dasar Sapogenin: Triterpenoid (a) dan Steroid (b)
(Francis, et al.,2002)

Saponin mempunyai rasa pahit yang menusuk hidung, biasanya
menyebabkan bersin atau iritasi terhadap selaput lendir, bersifat racun terhadap
binatang berdarah dingin, seperti ikan, bersifat hemolitik dan membentuk koloid
dalam air, membentuk busa yang mantap pada pengocokan dan sering digunakan

sebagai detergen (Claus, 1970). Senyawa saponin berkelakuan seperti sabun dan
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larutan dalam air mudah menjadi buih. Karena sifat ini dan hemolitik yang
diakibatkannya mereka sangat toksik terhadap hewan bila masuk langsung
kedalam darah, sedangkan bila melalui saluran pencernaan tidak beracun
(Manitto, 1992, Tyler et al., 1988). Saponin digunakan sebagai ekspektoran,
bahan utnuk obat penyakit pernafasan, untuk mengobati reumatik dan dalam
industri digunakan sebagai emulgator (Brotosisworo, 1979).

4. Kapsaisin

9
CHsNH-C—(CH5)4,CH=CH-CH(CH3)>

OCHg3
OH

Gambar 4. Struktur Kapsaisin (Anonim, 2006)

Senyawa aktif yang menyebabkan rasa panas pada cabai rawit adalah
alkaloid kristal yang secara umum disebut kapsaisin. Kapsaisin dihasilkan oleh
kelenjar yang terletak diantara plasenta dan kulit buah. Kapsaisin tersebar tidak
merata di dalam buahnya dan konsentrasinya palin banyak di jaringan plasenta.
Kapsaisin merupakan alkaloid yang stabil dan sangat kuat dan tidak dipengaruhi
oleh temperatur. Walapun disimpan dalam waktu yang lama, dimasak maupun
dibekukan kapsaisin masih mempunyai sifat aslinya. Karena kapsaisin tidak
berwarna atau beraroma maka penentuan konsentrasi kapsaisin secara tepat dapat
diukur dengan prosedur laboratorium khusus dikenal dengan High Performance
Liqui Chromatography (HPLC). Komponen kapsaisin dapat dikenali dari
ketajaman rasanya. Kapsaisin larut dalam air dan mudah larut dalam alkohol,
lemak dan minyak.

Rasa pedas yang ditimbulkan kapsaisin dapat meningkatkan hormon
endorfin sehingga dapat meningkatkan nafsu makan. Kapsaisin juga dapat
digunakan untuk menghilangkan rasa nyeri karena dapat menghalangi aktivitas
otak ketika menerima sinyal rasa sakit dari pusat system saraf. Terhambatnya
perjalanan sinyal ini akan mengurangi rasa sakit yang kita derita. Pada saat yang

sama kapsaisin akan mengencerkan lendir, sehingga dapat melonggarkan
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penyumbatan pada tenggorokan dan hidung, termasuk sinusitis. Kapsaisin
bersifat antikoagulan, dengan cara menjaga darah tetap encer dan mencegah
terbentuknya kerak lemak pada pembuluh darah. Kegemaran makan cabai
memperkecil  kemungkinan menderita penyumbatan pembuluh  darah
(aterosklerosis), sehingga mencegah munculnya serangan stroke dan jantung
koroner, serta impotensi.

Di saat tubuh kedinginan, sehingga kaki mengeriput dan terasa membeku,
oleskan cabai pada kaki serta jari-jemari dan sela-selanya. Cara yang sama bisa
digunakan untuk mengobati bengkak dan bisul, karena kapsaisin cabai ternyata
juga bersifat antiradang.

e. Khasiat dan penggunaan

Cabai rawit rasanya pedas, sifatnya panas, dapat masuk merdian jantung
dan pankreas. Tumbuhan ini berkhasiat tonik, stimulan kuat untuk jantung dan
aliran darah, antireumatik, menghancurkan bekuan darah (antikoagulan),
meningkatkan nafsu makan (stomakik), perangsang kulit (kalau digosokkan
kekulit akan menimbulkan rasa panas. Jadi digunakan sebagai campuran obat
gosok), peluruh kentut (karminatif), peluruh keringat (diaforetik), peluruh liur
dan peluruh kencing (diuretik) (Dalimartha, 2000). Buahnya dapat digunakan
sebagai antihemorrhoidal, antirheumatic, antiseptic, carminative, diaphoretic,

digestive, sialagogue and stomachic (Anonim, 2006).

. Metode Ekstraksi

Ekstrak adalah sediaan yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif
dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai,
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk
yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah
ditetapkan (Anonim, 1995). Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan
kimia yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak larut dengan
pelarut cair. Senyawa aktif yang terdapat dalam berbagai simplisia dapat
digolongkan dalam golongan minyak atsiri, alkaloid, flavonoid dan lain-lain.
Struktur kimia yang berbeda-beda akan mempengaruhi kelarutan serta stabilitas

senyawa tersebut terhadap pemanasan, udara, cahaya, logam berat, dan derajat
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keasaman, dengan diketahuinya senyawa aktif yang dikandung simplisia akan
mempermudah pemilihan pelarut dan cara ekstraksi yang tepat. Beberapa metode
ekstraksi antara lain yaitu, maserasi, perkolasi, refluks, soxhlet, digesti, infuse,
dekok, dan destilasi uap.

a. Maserasi

Maserasi adalah proses ekstraksi simplisia menggunakan pelarut
dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur kamar.
Maserasi kinetik berarti dilakukan pengadukan yang kontinyu (terus-
menerus). Remaserasi  berarti  dilakukan pengadukan pengulangan
penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama dan
seterusnya (Anonim, 2000)

b. Perkolasi

Perkolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan mengalirkan
cairan penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi. Pengekstraksian
dengan metode perkolasi dilakukan dengan cara menempatkan serbuk
simplisia dalam suatu bejana silinder yang dibawahnya diberi sekat berpori.
Cairan penyari akan melarutkan senyawa aktif dari atas ke bawah melalui
serbuk tersebut. Cairan penyari akan melarutkan zat aktif sel-sel yang dilalui
sampai mencapai keadaan jenuh. Kekuatan yang ada pada perkolasi antara
lain : gaya berat, kekentalan, daya larut, tegangan permukaan, difusi,
osmosis, adhesi, daya kapiler, dan gaya geseran (Anonim, 1986).

Perkolast (percolare = penetesan) adalah ekstraksi dengan pelarut
yang selalu baru sampai sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya
dilakukan pada temperature kamar. Perkolasi dilakukan dalam wadah
berbentuk silindris atau kerucut (percolator), yang memiliki jalan masuk dan
keluar yang sesuai. Bahan pengekstraksi yang dialirkan secara kontinu dari
atas akan mengalir turun secara lambat melintsi simplisia yang umumnya
berupa serbuk kasar (Anonim, 1986; Voigt, 1995).

Keuntungan perkolasi dibanding maserasi adalah aliran cairan penyari
menyebabkan adanya pergantian larutan yang terjadi dengan larutan yang
konsentrasinya lebih rendah sehingga meningkatkan derajat perbedaan

konsentrasi. Selain itu, ruangan diantara butir-butir serbuk simplisia
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membentuk saluran kapiler, maka kecepatan pelarut cukup untuk mengurangi
lapisan batas, sehingga dapat meningkatkan perbedaan konsentrasi (Anonim,
1986).
Refluks

Refluks adalah cara ekstraksi pada temperatur titik didih selama waktu
tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relative konstan dengan adanya
pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu
pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna
(Anonim, 2000).
. Ekstraksi berkesinambungan dengan alat soxhlet

Ekstraksi berkesinambungan dengan alat soxhlet adalah ekstraksi yang
menggunakan pelarut selalu baru yang umumnya dilakukan dengan alat
khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinyu dengan jumlah pelarut relatif
konstan dengan adanya pendingin balik (Anonim, 2000).
Digesti

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada
temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara
umum dilakukan pada temperature 40-50°C (Anonim, 2000).
Infus

Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air
bejana infuse tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96-
98°C selama waktu tertentu (15-20 menit) (Anonim, 2000).

. Dekok

Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama >30°C dan temperatur
sampai titik didih air (Anonim, 2000).
. Destilasi Uap

Destilasi uap adalah ekstraksi senyawa minyak atsiri dari bahan (segar
atau simplisia) dengan uap air berdasarkan peristiwa tekanan parsial, minyak
atsiri dengan fase uap campuran (senyawa kandungan menguap ikut
terdestilasi) menjadi air bersama senyawa kandungan yang memisah

sempurna atau memisah sebagian (Anonim, 2000).
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4. Inflamasi
a. Patofisiologi inflamasi

Inflamasi berasal dari kata inflamare yang berarti membakar (Spector &
Spector, 1993). Inflamasi dapat dipandang sebagai suatu seri peristiwa kompleks
yang berkembang bila tubuh mendapat cidera. Sampai sekarang fenomena
inflamasi pada tingkat bioseluler masih belum dapat dijelaskan dengan rinci.
Namun demikian banyak hal yang telah diketahui dan disepakati (Ganiswarna,
2000). Terhadap pengaruh-pengaruh yang merusak (noksi) dari berbagai jenis,
jaringan ikat pembuluh bereaksi dengan cara yang sama pada tempat kerusakan
dengan menyebabkan suatu radang. Noksi dapat berupa noksi kimia, noksi fisika,
infeksi dengan mikroorganisme atau parasit. Sebagai gejala reaksi meradang
dapat diamati berupa; pemerahan (Rubor), pembengkakan (Tumor), panas
meningkat (Calor), nyeri (Dolor) dan gangguan fungsi (Functio laesa). Gejala-
gejala ini merupakan akibat dari gangguan aliran darah yang terjadi akibat
kerusakan jaringan dalam pembuluh pengalir terminal, gangguan keluarnya
plasma darah (eksudasi) ke dalam ruang ekstrasel akibat meningkatnya ketelapan
kapiler dan perangsangan reseptor nyeri. Reaksi ini disebabkan oleh pembebasan
bahan-bahan mediator (histamin, serotonin, prostaglandin, kinin). Patogenesis
dan gejala suatu peradangan dapat dilihat pada gambar 5.

Peningkatan suhu tubuh pada keaadan patologi diawali dengan
dilepaskannya suatu zat pirogen endogen yang memacu dilepaskannya
prostaglandin yang berlebihan di daerah preoptik hipotalamus panas (kalor) yang
terjadi kemungkinan disebabkan oleh terlalu banyaknya darah disuatu tempat
atau lokal hyperemia (Weissmann, 1974). Lepasnya prostaglandin akan
menimbulkan konstriksi arteri yang bersifat sementara, kemudian terjadi dilatasi
yang panjang pada arteri kapiler dan venula. Terjadinya fase dilatasi ini
menyebabkan gejala berupa kulit kemerahan (rubor) atau eritema (Spector &
Willoughby, 1968). Prostaglandin hanya berperan pada nyeri yang berkaitan
dengan kerusakan jaringan atau inflamasi. Penelitian telah membuktikan bahwa
prostaglandin (PG) menyebabkan sensitasi reseptor nyeri terhadap stimulasi

mekanik dan kimiawi. Jadi PG menimbulkan keadaan hiperalgesia, kemudian
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mediator kimiawi seperti bradikinin dan histamin merangsangnya dan

menimbulkan nyeri yang nyata (Ganiswarna, 2002).
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Gambar 5. Patogenesis dan gejala suatu peradangan menurut Thews,
Mutschler, Vaupel (Mutschler, 1999)

Pada tahun 1971, Sir John Vane membuat hipotesis bahwa produksi
prostaglandin lokal sangat penting dalam proses inflamasi. Proses inflamasi atau
kaskade inflamasi (lihat pada gambar 6), dimulai dari suatu stimulus yang akan
mengakibatkan kerusakan sel. Sebagai reaksi terhadap kerusakan maka sel
tersebut akan melepaskan beberapa fosfolipid yang diantaranya ialah asam
arakhidonat. Setelah asam arakhidonat tersebut bebas akan segera diaktifkan oleh
beberapa enzim, diantaranya lipoksigenase dan siklooksigenase. Enzim tersebut
merubah asam arakhidonat ke dalam bentuk yang tidak stabil (hidroperoksid dan
endoperoksid) yang selanjutnya dimetabolisir menjadi leukotrien, prostaglandin,
prostasiklin dan tromboksan. Saat ini inflamasi dianggap sebagai akibat dari

proses multifaktor yang melibatkan proses lokal dan sistemik (Isbagio, 1992).
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Fosfolipid Membran Sel
l Fosfolipase <----Penghambat Steroid
Lain-lain
HETE «—— HPETE <—— Asam arakidonat
Lipoksigenase
Aspirin,
Lipoksigenase-5 Siklooksigenase<---- penghambat
Indometacin
5-HETE <— 5-HPETE Prostaglandin G; (PGG3)
(kemotaksis) l
Leukotrien By € Leukotrien A4 (LTA4) Prostaglandin H, (PGH3)
(kemotaksis)
A
Vaokonstriksi Leukotrien C4 (LTCy) l l
Spasmu Bronkus
Peningkatan Leukotrien Dy (LTD4) Prostasiklin | Tromboksan A,
Permeabilitas PGI, TXA;
Leukotrien E4 (LTEy4) (penyebab (penyebab
vasodilatasi | vasokonstriksi
dan penghambat | merangsang
agregasi platelet)| agregasi latelet)
A

PGD PGE PGF
| 2 2 2

Vasodilatasi
Memperkuat edema

Gambhar 6. Patofisiologi inflamasi (Robbins and Kumar, 1995)

Jalur cylooxygenase (COX) dari metabolisme arachidonate menghasilkan
prostaglandin-prostaglandin, yang mempunyai berbagai efek pada pembuluh
darah, ujung-ujung saraf dan pada sel-sel yang terlibat inflamasi. Penemuan
isoform-isoform COX (COX-1 dan COX-2) menjurus kepada konsep bahwa
isoform COX-1 yang konstitutif (bersifat pokok, selalu ada) cenderung menjadi
homeostatis dalam fungsinya, sedangkan COX-2 diinduksi selama inflamasi dan
digunakan untuk memfasilitasi respon inflamasi. Atas dasar ini, penghambat
COX-2 yang sangat selektif telah dikembangkan dan dipasarkan dengan asumsi
bahwa penghambat-penghambat selektif semacam ini akan lebih aman daripada

penghambat-penghambat COX-1 yang nonselektif tetapi tentunya tanpa
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kehilangan kemanjurannya. Jalur lipoxygenase dari metabolisme arachidonate
menghasilkan leukotrine yang mempunyai efek kemotaksis yang kuat pada
eosinofil, neutrofil, dan makrofag serta meningkatkan bronkokonstriksi dan
perubahan-perubahan dalam permeabilitas pembuluh darah (Katzung, 2001).

b. Mekanisme Kkerja obat inflamasi

Berdasarkan mekanisme aksinya obat inflamasi dibagi menjadi dua
golongan besar yaitu, golongan steroid dan golongan non-steroid. Mekanisme
kerja obat golongan steroid adalah menghambat enzim fospolipase yang
membantu dalam proses sintesis asam arakhidonat sehingga prostaglandin tidak
terbentuk. Sedangkan obat golongan non-steroid menghambat enzim siklo-
oksigenase dalam proses biosintesis prostaglandin tetapi asam arakhidonat tetap
terbentuk. Obat analgesik antipiretik serta obat anti-inflamasi non-steroid (AINS)
merupakan suatu kelompok obat yang heterogen, bahkan beberapa obat sangat
berbeda secara kimia. Walaupun demikian obat-obat ini ternyata memiliki
persamaan dalam efek terapi maupun efek samping. Prototip obat golongan ini
adalah aspirin, karena itu obat golongan ini sering disebut juga sebagai obat
mirip aspirin (aspirin-like drugs). Kemajuan penelitian dalam dasawarsa terakhir
ini memberi penjelasan mengapa kelompok heterogen tersecbut memiliki
kesamaan efek terapi dan efek samping. Ternyata sebagaian besar efek terapi dan
efek sampingnya berdasarkan atas penghambatan biosintesis prostaglandin
(Ganiswarna, 2002).

Efek terapi maupun efek samping obat-obat ini sebagaian besar
tergantung dari penghambatan biosintesis PG. Mekanisme kerja yang
berhubungan dengan biosintesis prostaglandin ini mulai dilaporkan pada tahun
1071 oleh Vane dan kawan-kawan yang memperlihatkan secara in vitro bahwa
dosis rendah aspirin dan indometasin menghambat produksi enzimatik PG.
Penelitian lanjutan membuktikan bahwa PG akan dilepaskan bila sel mengalami
kerusakan. Walapun in vitro obat AINS diketahui menghambat berbagai reaksi
biokimiawi, hubungan dengan efek analgesik, antipiretik dan anti-inflamasinya
belum jelas. Selain itu obat AINS secara umum tidak menghambat biosintesis
leukotrien, yang diketahui ikut berperan dalam inflamasi. Golongan obat ini

menghambat enzim siklo-oksigenase sehingga konversi asam arakidonat menjadi
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menghambat enzim siklo-oksigenase sehingga konversi asam arakidonat menjadi
PGG2 terganggu. Setiap obat menghambat siklo-oksigenase dengan cara yang

berbeda (Ganiswarna, 2002).

¢. Natrium diklofenak

CH2 - COOH

NH

Ci Cl

Gambar 7. Struktur Molekul Diklofenak (Mutschler, 1999)

Salah satu obat yang paling sering digunakan sebagai anti-inflamasi di
masyarakat adalah Natrium diklofenak. Natrium diklofenak mempunyai aktivitas
antirematik, antiradang dan analgesik-antipiretik, digunakan terutama untuk
mengurangi rasa nyeri akibat keradangan pada berbagai keadaan rematik dan
kelainan degeneratif pada sistem otot rangka. Diklofenak diabsorpsi secara cepat
dan sempurna di dalam lambung, kadar plasma tertinggi dicapai 2 jam setelah
pemberian oral, dengan waktu paro eliminasi 3-6 jam. Dosis 25-50 mg dd
(Siswandono & Soekardjo, 2000).

Absorpsi obat ini melalui saluran cerna cepat dan lengkap. Obat ini terikat
99% pada protein plasma dan mengalami efek lintas awal (first pass effect)
sebesar 40-50%. Walaupun waktu paruh singkat 1-3 jam, diklofenak diakumulasi
di dalam cairan sinovial yang menjelaskan efek terapi di sendi jauh lebih panjang
dari waktu paruh obat tersebut. Efek samping yang lazim ialah mual, gastritis,
eritema kulit dan sakit kepala sama seperti semua obat AINS, pemakaian obat ini
harus hati-hati pada penderita tukak lambung. Peningkatan enzim transaminase
dapat terjadi pada 15% pasien dan pada umumnya kembali ke normal. Pemakaian
selama kehamilan tidak dianjurkan. Dosis orang dewasa 100-150 mg sehari
terbagi dan atau 3 dosis (Ganiswarna, 2002). Obat ini adalah penghambat

cyclooxygenase yang relatif nonselektif dan kuat, juga mengurangi biavailabilitas
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arachidonic acid. Metabolisme berlangsung dengan CYP3A4 dan CYP2C9
menjadi metabolit tidak aktif, jadi disfungsi ginjal tidak mempengaruhi klirens
secara nyata. Klirens empedu bisa mencapai 30% dari klirens total (Katzung,
2001).

. Metode Uji Daya Anti-Inflamasi

Uji daya anti-inflamasi dapat dilakukan dengan berbagai metode.
Beberapa metode untuk uji daya anti-inflamasi antara lain yaitu, carrageenan
abscess, northover’s test, cotton pellet granuloma, adjuvant arthritis. Metode
carrageenan absces digunakan untuk menguji inflamasi akut, obat anti-inflamasi
steroid dan non-steroid. Pada umumnya menggunakan hewan uji tikus. Metode
northover’s test digunakan untuk menguji obat anti-inflamasi steroid dan non-
steroid pada peningkatan permeabilitas pembuluh darah. Hewan uji yang
digunakan adalah mencit. Metode cotton pellet granuloma digunakan untuk
mempelajari obat anti-inflamasi steroid dan non-steroid pada inflamasi subakut.
Hewan uji yang digunakan pada metode ini adalah tikus. Metode adjuvant
arthritis digunakan untuk mempelajari obat steroid dan non-steroid pada
inflamasi kronik dan untuk mempelajari agen penekan sistem imun (Gyires,
2006). Metode yang paling umum digunakan untuk uji daya anti-inflamasi adalah
pengukuran volume udema yang diinduksi oleh karagenin.

Udem buatan dapat diinduksi oleh senyawa penginduksi anatara lain
yaitu, karagenin, dextran, histamin, serotonin, bradikinin dan PGE,. Pada metode
pengukuran volume udema yang diinduksi oleh karagenin, udem ditimbulkan
dengan menginjeksikan larutan karagenin secara subplantar pada kaki tikus.
Karagenin adalah suatu istilah yang berhubungan erat dengan hidrokoloid yang
didapat dari alga merah atau rumput laut. Chondrus crispus Linn dan Gigartina
mamilosa (falmilia Gigartinaceae) adalah sumber utama dari karagenin. Alga-
alga ini umumnya dikenal sebagai Chondrus atau lumut Irlandia. Karagenin akan
menginduksi cedera sel dengan dilepaskannya mediator yang mengawali proses
inflamasi. Pada awalnya masih terjadi adaptasi untuk melepaskan mediator

inflamasi, berarti pelepasan mediator inflamasi belum maksimal. Setelah
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Karagenin hidrokoloid galaktan dengan ester sulfat dan secara fisik
menyerupai agar. Karagenin secara kimiawi berbeda dengan agar karena
karagenin memiliki kandungan ester sulfat yang lebih tinggi. Karagenin
polisakarida terdiri dari 1,3-linked B—D—galaktosa dan 1,4-linked o—D-galaktosa
yang digantikan dan dimodifikasi dengan turunan 3,6-anhydro derivative.
Karagenin dapat dipisahkan kedalam beberapa komponen, yaitu K-karagenin, i-
karagenin dan A-karagenin.

Ada beberapa perbedaan yang spesifik dan penerapan pada masing-
masing karagenin. Sebagai contoh: k- dan i-karagenin cenderung berkilauan pada
gugus helik stabil ketika berada di dalam larutan akan tetapi tidak pada A-
karagenin. Sesuai dengan hal tersebut k- dan i-karagenin adalah berfungsi
sebagai gelating agen. Sedangkan A-karagenin bersifat bukan gel tetapi
cenderung lebih berguna untuk penggemuk.

Karagenin secara luas digunakan untuk membentuk gel dan untuk
memberikan kestabilan pada emulsi dan suspensi. Tekstur yang tetap dan
ketahanan yang baik dari hidrokoloid ini sangat dibutuhkan untuk formula pasta
gigi. Selain itu jua digunakan sebagai peringan (demulcent), laksatf dan bahan
berbagai macam makanan (Roberrs, ef al., 1996).

Sedangkan bahan uji diberikan per oral, kaki belakang tikus ditandai
sebatas mata kaki dan diukur volumenya dengan alat Pletismometer. Volume
udem adalah selisih volume kaki tikus setelah diinjeksi karagenin. Selanjutnya
daya anti-inflamasi dinilai dengan menghitung AUC berdasarkan rumus sebagai

berikut :

% Daya Anti Inflamasi = AUCA - AUCB X 100%
AUCA

Dimana A dan B berturut-turut adalah AUC kelompok kontrol negatif dan
kelompok uji.

Persentase daya antiinflamasi untuk tiap kelompok perlakuan dianalisis
statistik satu jalan (ANAVA) dengan tingkat kepercayaan 95%, jika terdapat
perbedaan yang signifikan maka dilanjutkan dengan uji Tukey 95%.
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6. Penelitian Pendukung tentang Cabai Rawit
Penelitian terhadap cabai rawit telah banyak dilakukan antara lain yaitu,
penelitian terhadap kandungan capsaicin dari cabai rawit dan determinasi
kuantitatif olefinic dan komponentersaturasi oleh Muller Stock dan kawan-kawan
pada tahun 1973, penelitian terhadap efek pemaparan dari topical capsaicin pada
kulit manusia oleh Magnusson BM pada tahun 1996, penelitian terhadap efek
kardiovaskular dari capsaicin oleh Ledda pada tahun 1993.

B. Keterangan Empiris
Penelitian ini bersifat eksploratif yaitu untuk mendapatkan jawaban apakah
ekstrak etanol buah cabai rawit (Capsicum frutescens L.) mempunyai daya anti-
inflamasi dan pada kisaran dosis berapa ekstrak buah cabe rawit (Capsicum
Sfrutescens L.) menunjukan aktivitas anti-inflamasi secara maksimal dengan metode
pengukuran volume udem tikus putih jantan galur Wistar yang diinduksi dengan

karagenin.
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2. Bahan
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Alat dan Bahan

Alat pengukur bengkak kaki (pletismometer)

Alat suntik dengan jarum oral dan intraplantar

Stopwatch

Seperangkat alat sochlet

Alat timbang hewan uji

Alat-alat gelas yang lazim digunakan (gelas piala, corong,gelas ukur,
batang pengaduk, labu takar, erlenmeyer dan sebagainya).

Buah cabai rawit diperoleh dari desa Nglengkong, Ngemplak,
Sleman, Yogyakarta.

Hewan uji tikus jantan galur Wistar umur 2-3 bulan dengan berat
badan 150-200g diperoleh dari Unit Pengembangan Hewan Percobaan
(UPHP) UGM Yogyakarta (Surat Keterangan Sehat Hewan Uji dapat
dilihat pada lampiran 1)

Karagenin (Sigma)

Natrium Diklofenak (Phapros)

Etanol 70% (Teknis)

Aquadestilata.
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B. Cara Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakologi dan Biologi Farmasi,

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Islam Indonesia.

1. Determinasi Tanaman
Determinasi tanaman Capsicum frutescens, L. dilakukan di laboratorium
Fitokimia dan Farmakognosi bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi,
Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, dengan berpedoman pada buku “Flora
of Java” (Bucker and van de Brink, 1962) untuk mengetahui kebenaran tanaman

tersebut.

2. Pengumpulan, Pengeringan dan Pembuatan Serbuk Buah Cabai Rawit
(Capsicum frutescens, L.)

Buah cabai rawit dikumpulkan, dicuci sampai bersih dibawah air

mengalir kemudian dikeringkan di dalam lemari pengering dengan suhu 40°C.

Proses ini dilakukan beberapa hari sampai diperoleh simplisia buah cabai rawit

yang kering. Kemudian simplisia tersebut diserbuk dan diayak.

3. Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Cabai Rawit (Capsicum frutescens, L.)

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan cara ekstraksi menggunakan pelarut
polar (Etanol 70%) dan pelarut non polar (Kloroform). Penyarian serbuk bahan
dilakukan secara bertingkat mulai dari pelarut non polar (Kloroform) untuk
pengawalemakan kemudian pelarut polar (Etanol 70%) dengan alat soxhlet.
Serbuk sebanyak 30g diletakkan dalam selongsong kertas saring sedemikian rupa
sehingga dapat masuk dalam wadah sampel pada alat soxhlet. Basahkan sampel
dengan pelarut kloroform dengan perbandingan berturut-turut 1:10. Alat soxhlet
dihubungkan dengan pendingin dan pemanas. Proses ekstraksi diteruskan hingga
pelarut jernih. Serbuk yang telah dihilangkan lemaknya diekstraksi kembali
dengan etanol 70% dengan cara yang sama, kemudian sari yang didapat diuapkan
hingga kering menggunakan rotary evaporator dan diperoleh sejumlah 6,572¢
ekstrak etanol etanol kental dari buah Capsicum frutescens, L.
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4. Penetapan Dosis
a. Dosis Na. Diklofenak

Dosis lazim Na. Diklofenak yang digunakan untuk anti-inflamasi
adalah 50-70 mg dd (Siswandono & Soekardjo, 2000). Dosis tersebut adalah
untuk manusia dengan berat 70 kg. Dosis konversi manusia 70 kg ke tikus
dengan berat 200 g adalah 0.018 (Laurence & Bacharach, 1964). Dosis yang
digunakan pada penelitian ini adalah 50/70 X 0,018 X 50 mg = 0,643 mg
untuk 200 g berat badan tikus.
Pembuatan larutan stock :
Dosis = 0,643mg/200g
Volume maksimum = 5ml/100g

Pembuatan larutan stock menggunakan rumus ;

DosisxBeratBadan
Stock =
LKV max

_ 0,643mg/200gx250g
Y x5ml
= 0,3215mg/ml, Dibuat sebanyak 100ml;
= 32,15mg/100ml
Tablet yang tersedia Na. Diklofenak 50mg, dengan berat tablet 183,5mg.

Untuk mendapatkan zat aktif 32,15mg maka dari tablet yang digerus diambil
sebanyak :

3215mg  50mg
x 183,5mg

x = 117,991mg
Jadi ditimbang 117,991mg dan dilarutkan dalam aquadestilata sampai 100ml.
b. Dosis karagenin
Dosis injeksi suspensi karagenin 1% yang disuntikan secara
subplantar sebesar 0.1 ml (Anonim, 1993). Konsentrasi karagenin 1% dibuat
dengan cara melarutkan 100g serbuk karagenin dalam aquadestilata sampai

100ml sehingga diperoleh konsentrasi karagenin 1%.




C.

26

Dosis ekstrak buah Capsicum frutescens, L.
Dari 30 g serbuk buah cabai rawit didapatkan ekstrak etanol kental buah
cabai rawit sebesar 6,572 g, maka rendemennya adalah :

Beratekstrak

Rendemen =
beratserbuk

X1 OO%J

6,572¢g
30g

=21,907 %
Dosis buah Capsicum frutescens, L. dibuat dengan 5 variasi kadar yaitu

2,5%, 5%, 10%, 20% dan 40% dari berat rendemen dengan volume

x100%

penyuntikan 2 volume maksimum yaitu 5ml untuk 200g berat badan tikus.

Perhitungan dosis ekstrak :

1. Kadar 2,5% = £ x 6,572
100

=0,1643g/100ml ...cocooevvennnnn, (larutan uji 2,5%)
=0,001643 g/ ml x 5 ml
= 0.008215g/200 g
0,041075 g / Kg Berat badan tikus
~ 0,041 g/ Kg Berat badan tikus
Dosis 0,041g/Kg BB tikus dibuat dengan cara 0,1643g ekstrak kental

diencerkan dengan aquadestilata sampai 100ml.

2. Kadar 5% = i X 6,572
100

I

0,3286g/100ml .........cocoovmenn. (larutan uji 5%)
0,003286 g/ ml x 5 ml

0.001643 g/200 g

0,08215 g/ Kg Berat badan tikus

0,082 g / Kg Berat badan tikus

Dosis 0,082g/Kg BB tikus dibuat dengan cara 0,3286g ekstrak kental

U

diencerkan dengan aquadestilata sampai 100ml.
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3. Kadar 10% = LO_ X 6,572
100

Il

0,6572g/100ml .........oveenne (larutan uji 10%)
0,006572 g/ ml x 5 ml
0.03286g/200 g
= 0,1643 g/ Kg Berat badan tikus
~ 0,164 g / Kg Berat badan tikus
Dosis 0,164g/Kg BB tikus dibuat dengan cara 0,6572g ekstrak kental

diencerkan dengan aquadestilata sampai 100ml.

4. Kadar 20% = 20 X 6,572
100

= 1,3144g/100ml .......ooomn, (larutan uji 20%)
0,013144 g/ ml x 5 mi

0.006572 g /200 g

0,3286 g / Kg Berat badan tikus

0,329 g / Kg Berat badan tikus

Dosis 0,3292/KgBB tikus dibuat dengan cara 1,3144g ekstrak kental

u

diencerkan dengan aquadestilata sampai 100ml.
5. Dosis 40% = ﬂ X 6,572
100

= 2,62882/100ml ......coovreearnnn (larutan uji 40%)

0,026288 g/ ml x 5 ml

= 0,13144¢/200 g

0,6572 g / Kg Berat badan tikus

0,657 g / Kg Berat badan tikus
Dosis 0,6572g/KgBB tikus dibuat dengan cara 2,6288g ekstrak kental
diencerkan dengan aquadestilata sampai 100ml.

5. Pengujian Aktivitas Anti-Inflamasi Ekstrak Etanol Buah Cabaj Rawit

Penentuan daya anti-inflamasi ekstrak etanol buah cabai rawit

i

U

menggunakan rancangan acak lengkap pola searah. Hewan uji tikus putih jantan
galur Wistar, sebanyak 35 ekor tikus dibagi menjadi 7 kelompok sama banyak
(masing-masing 5 ekor), semua hewan uji dipelihara dalam kondisi yang sama.

Sebelum digunakan tikus percobaan terlebih dahulu diadaptasikan dengan
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lingkungan dan dipuasakan selama 16-18 jam, tetapi diberi air minum. Perlakuan
untuk masing-masing kelompok adalah:
Kelompok 1 : Sebagai kontrol negatif diberi aquadest peroral dengan

dosis 2ml/200g berat badan tikus

Kelompok II : Sebagai kontrol positif diberi Na. Diklofenak peroral

dengan dosis 0.643mg/200g berat badan tikus
Kelompok IIT : Diberi perlakuan oral ekstrak cabai rawit dengan dosis 2,5%
Kelompok IV : Diberi perlakuan oral ekstrak cabai rawit dengan dosis 5%
Kelompok V : Diberi perlakuan oral ekstrak cabai rawit dengan dosis 10%
Kelompok VI : Diberi perlakuan oral ekstrak cabai rawit dengan dosis 20%

Kelompok VII' - : Diberi perlakuan oral ekstrak cabai rawit dengan dosis 40%
Setelah diberi perlakuan, udem diinduksi dengan pemberian karagenin

1% b/v sebanyak 0,1ml secara subplantar pada telapak kaki kirinya. Pengukuran

volume udem dilakukan dengan mencelupkan kaki ke dalam pletismometer

sampai tanda atau batas mata kaki tiap selang waktu 30 menit selama 5 jam.

C. ANALISIS HASIL

Dari data pengukuran volume kaki tikus kemudian dihitung volume udem
kaki tikus tiap-tiap perlakuan dengan rumus dibawah ini:

Volume udem = (X-Y)

X dan Y berturut-turut adalah volume kaki yang telah diinjeksi karagenin dan
volume kaki tikus normal (sebelum diinjeksi karagenin). Dari data kuantitatif volume
udem dibuat grafik volume udem dari masing-masing tikus tiap kelompok perlakuan
dari jam ke 0,5 — ke 5 dengan selang waktu 30 menit. Dari grafik dihitung nilai AUC
masing-masing tikus dari tiap kelompok perlakuan.

Persentase daya anti-inflamasi dapat dihitung dengan rumus dibawah ini.
Perhitungan ini menggunakan AUC (4rea Under Curve) yaitu daerah dibawah kurva

yang merupakan konsentrasi obat dalam tubuh dengan waktu (Ernawati, 2004).
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AUCa - AUCH
AUCa

% Daya anti inflamasi = li X1 00%}

AUCa dan AUCD berturut-turut adalah AUC rata-rata telapak kaki kontrol negatif
dan kelompok uji. Nilai daya anti-inflamasi ini menunjukan kemampuan obat uji
menekan radang (aktivitas inflamasi).

Data kuantitatif prosentase daya anti-inflamasi diantara kelompok perlakuan
dianalisis statistik dengan metode analisis One way ANOVA dengan taraf
kepercayaan 95%. Kemudian untuk mengetahui perbedaan antara kelompok lainnya

dilakukan uji t dengan taraf kepercayaan 95%.




BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Determinasi Tanaman

Sebelum bahan/tanaman diteliti terlebih dahulu dilakukan determinasi
tanaman yang bertujuan agar tidak terjadi kesalahan terhadap tumbuhan yang akan
digunakan dan untuk memastikan kebenaran tanaman cabai rawit yang digunakan
pada penelitian ini benar-benar jenis Capsicum frutescens, L. Dalam melakukan
determinasi digunakan buku “Flora of Java™ sebagai acuan dalam menentukan kunci
determinasi. Kunci determinasi yang diperoleh adalah sebagai berikut :
1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-11b-12b-13b-14a-15a (golongan 8. Tanaman daun
tunggal tersebar)
109b-119b-120b-128b-129b-135b-136b-139b-140b-142b-143b-146b-154b-155b-
162b-163b-167b-169b-171b-177b-179b-187b-189b-190b-191a (111. Solanaceae)
1b-3b-5b-6b-7a (7. Capsicum) 1b (Capsicum frutescens, L.) (Bucker & van den
Brink, 1965).

Berdasarkan hasil determinasi tersebut dapat dinyatakan bahwa tanaman yang
diteliti adalah benar-benar tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens, L.). Surat

determinasi terlampir pada lampiran 2.

B. Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Cabai Rawit

Serbuk buah cabai rawit sebanyak 30g dimasukan kedalam alat soxhlet
kemudian dielusi dengan pelarut etanol 70% sedemikian rupa sehingga akan terjadi
beberapa kali sirkulasi agar semua bagian dapat terbasahi dengan mempermudah
mengalirnya cairan penyari dan memungkinkan seluruh serbuk bahan tersari. Alat
soxhlet dihubungkan dengan pemanas dan pendingin. Di dalam labu soxhlet
ditambahkan batu didih yang bertujuan agar pemanasan lebih merata. Proses
ckstraksi berlangsung sampai serbuk tersari semua, yaitu cairan dalam soxhlet
menjadi bening yang menandakan hampir semua senyawa yang terlarut dalam
pelarut telah terekstraksi.

Perlakuan awal atau disebut juga pra-ekstraksi menggunakan pelarut

kloroform untuk menarik senyawa-senyawa yang bersifat non polar termasuk lemak.
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Kloroform digunakan untuk menghilangkan senyawa yang tak diinginkan yang ada
pada serbuk seperti klorofil, resin dan sebagai pengawalemakan. Setelah dilakukan
pengawalemakan, bahan atau serbuk disari kembali dengan menggunakan pelarut
etanol 70%. Etanol 70% merupakan pelarut yang bersifat polar yang diharapkan
dapat menarik senyawa-senyawa yang bersifat polar juga seperti flavanoid dan asam-
asam fenolat.

Dari hasil ekstraksi 30g serbuk buah cabai rawit didapatkan volume ekstrak
cair sebanyak 250ml, kemudian diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator
sehingga didapatkan ekstrak kental buah cabai rawit sebanyak 6,5 72g. Hasil ekstrak
etanol kental buah cabai rawit dapat dilihat pada lampiran 4.

C. Hasil Uji Anti Inflamasi

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak buah cabai rawit
(Capsicum frutescens, L.) mempunyai daya anti inflamasi dan seberapa besar efek
anti inflamasinya. Daya anti-inflamasi yang dimaksud adalah kemampuan bahan uji
untuk mengurangi pembengkakan kaki hewan uji akibat induksi karagenin.

Penelitian ini dilakukan dengan metode acak lengkap pola searah, yang
dimaksud acak lengkap pola searah adalah tiap hewan uji mempunyai kesempatan
yang sama untuk masuk dalam semua kelompok serta mendapatkan perlakuan yang
sama untuk tiap kelompok. Untuk memperkecil variabilitas biologis hewan uji maka
dalam penelitian ini hewan uji yang digunakan memiliki kesamaan galur, jenis
kelamin, umur dan berat badan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
hewan uji tikus putih jantan galur Wistar sebanyak 7 kelompok dengan masing-
masing kelompok sebanyak 5 ekor tikus. Uji ini dilakukan selama 5 jam dan
pengukuran volume udem menggunakan Pletismometer.

Obat pembanding yang digunakan pada penelitian ini adalah Na. Diklofenak
sebagai kontrol positif. Efek anti-inflamasi Na. Diklofenak mulai terlihat setelah 1
jam. Efek tersebut timbul oleh penghambatan pembentukan prostaglandin dari asam
arakhidonat melalui aksinya pada enzim siklo-oksigenase. Sebagai penginduksi nyeri
digunakan senyawa iritan karagenin karena karagenin mempunyai keuntungan yaitu
tidak menimbulkan kerusakan jaringan, tidak menimbulkan bekas penyuntikan serta

memberikan respon yang lebih peka terhadap obat anti-inflamasi dibanding senyawa
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iritan lain. Senyawa iritan akan menginduksi cedera sel dengan dilepaskan mediator
yang mengawali proses inflamasi. Pada awal pemberian masih terjadi adaptasi untuk
melepaskan mediator inflamasi, yang berarti pelepasan mediator inflamasi belum
maksimal, kemudian terjadi udem yang mampu bertahan hingga beberapa jam.
Udem yang disebabkan karagenin mampu bertahan selama 6 jam dan berangsur-
angsur berkurang dalam waktu 24 jam.

Data kuantitatif hasil pengukuran volume kaki tikus dan volume kaki tikus
rata-rata pada berbagai kelompok perlakuan dapat dilihat pada lampiran 5. Hasil
pengukuran volume udem rata-rata dan data kuantitatif hasil pengukuran volume
udem pada berbagai kelompok perlakuan dapat dilihat pada lampiran 6.

Grafik volume udem kaki tikus rata-rata akibat pemberian karagenin 1% b/v
subplantar dari menit ke 30 — ke 300 dengan selang waktu 30 menit pada tiap-tiap
kelompok perlakuan dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Kurva volume udem kaki tikus rata-rata

Keterangan :

Kelompok 1 : Perlakuan Aquadest

Kelompok 2 : Perlakuan Na. Diklofenak (3,215 mg / Kg BB)
Kelompok 3 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,041 g / Kg BB
Kelompok 4 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,082 g / Kg BB
Kelompok 5 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,164 g/ Kg BB
Kelompok 6 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,329 g / Kg BB

Kelompok 7 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,657 g/ Kg BB
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Daya anti-inflamasi dinilai dengan persentase penghambatan volume udem

kaki tikus yang dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut :

AUCa - AUCb
AUCa

% Daya anti inflamasi = [ x1 00%]

AUCa dan AUCD berturut-turut adalah AUC rata-rata telapak kaki kontrol dan
kelompok uji. Nilai daya anti-inflamasi ini menunjukan kemampuan obat uji
menekan radang (aktivitas inflamasi).

Berdasarkan kurva volume udem kaki tikus yang ditimbulkan akibat
karagenin 1% b/v subplantar (Gambar 8) dihitung luas area dibawah kurva (AUC)
dari masing-masing kelompok perlakuan. Hasil AUC dapat dilihat pada tabel I. Data
kuantitatif hasil perhitungan AUC pada berbagai kelompok perlakuan dapat dilihat

pada lampiran 7.

Tabel 1. Hasil AUC rata-rata pada tiap kelompok perlakuan

Kelompok AUC rata-rata + SD
1. Kontrol negatif (Aquadest) 252,411+27.380
2. Kontrol positif (Na. Diklofenak dosis 58,569+13,416
3,215g/KgBB)
3. Ekstrak Etanol Cabai rawit dosis 0,041g/KgBB 122,784+29,942
4. Ekstrak Etanol Cabai rawit dosis 0,082g/KgBB 117,671+24,635
5. Ekstrak Etanol Cabai rawit dosis 0,164g/KgBB 77,040+12,527
6. Ekstrak Etanol Cabai rawit dosis 0,328g/KgBB 188,874+13,282
7. Ekstrak Etanol Cabai rawit dosis 0,657g/KgBB 226,326+12,354

Hasil perhitungan % daya anti-inflamasi rata-rata pada tiap kelompok
perlakuan dan data kuantitatif hasil perhitungan % daya anti-inflamasi pada berbagai
kelompok perlakuan dapat dilihat pada lampiran 8.
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Histogram antara % daya anti-inflamasi rata-rata tiap kelompok perlakuan
dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9. Histogram % Daya Anti Inflamasi Tiap-tiap Kelompok

Keterangan :

Kelompok 2 : Perlakuan Na. Diklofenak dosis 3,215 mg / Kg BB
Kelompok 3 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,041 g / Kg BB
Kelompok 4 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,082 g / Kg BB
Kelompok 5 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,164 g / Kg BB
Kelompok 6 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,329 g/ Kg BB
Kelompok 7 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,657 g / Kg BB

Dari gambar histogram % daya anti-inflamasi terlihat bahwa ekstrak buah
cabai rawit dapat menghambat inflamasi kaki tikus. Persentase daya anti-inflamasi
terbesar adalah kontrol positif yaitu tikus yang diberi perlakuan Na. Diklofenak dosis
3,125mg/Kg BB tikus yaitu sebesar 76,80%. Persentase daya anti-inflamasi terbesar
ckstrak buah cabai rawit terlihat pada ekstrak dosis 0,041 g/KgBB yaitu 69,48%.
Persentase daya anti-inflamasi pada ekstrak dosis 0,082g/KgBB sebesar 53,38%
sedangkan pada ekstrak dosis 0,041g/KgBB sebesar 51,36%. Persentase daya anti-
inflamasi ekstrak buah cabai rawit pada dosis 0,329g/KgBB adalah sebesar 25,17%
sedangkan pada dosis ekstrak 0,657g/KgBB adalah sebesar 10,33% yang merupakan
persentase daya anti-inflamasi terkecil. Hal ini menunjukan bahwa ekstrak etanol
buah cabai rawit yang diberikan dengan dosis 0,164g/KgBB mampu menghambat
volume udem lebih baik dibandingkan dengan dosis yang lebih tinggi. Hal ini
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kemungkinan disebabkan karena adanya senyawa lain pada dosis yang lebih tinggi
dapat menghambat senyawa yang berefek sebagai anti-inflamasi.

Persentase daya anti-inflamasi masing-masing kelompok perlakuan kemudian
dianalisis statistik menggunakan One Way ANOVA dengan taraf kepercayan 95%.
Asumsi yang digunakan pada pengujian ANOVA adalah populasi yang akan diuji
berdistribusi normal, varians dari populasi-populasi adalah sama atau homogen dan
sampel tidak berhubungan satu dengan lainnya. Dari hasil out put (lampiran 9)
terlihat bahwa data tersebut terdistribusi normal dan homogen. Jika data telah
terdistribusi normal dan homogen maka pengujian menggunakan ANOVA dapat
dilanjutkan. Pengambilan keputusan untuk uji ANOVA berdasarkan nilai
probabilitas. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka tiap kelompok
perlakuan mempunyai varians populasi yang sama atau identik. Namun jika
probabilitas lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) maka tiap perlakuan mempunyai populasi
yang tidak sama atau berbeda secara nyata. Dari out put ANOVA (lampiran 9)
terlihat probabilitas sebesar 0,000. Oleh karena probabilitas lebih kecil 0,05 maka
tiap perlakuan mempunyai populasi yang benar-benar berbeda secara nyata.
Selanjutnya dilakukan analisis Tukey untuk mengetahui kelompok mana saja yang
berbeda secara signifikan dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil uji signifikansi
dengan mudah dapat dilihat pada out put dengan ada tidaknya tanda bintang (*) pada
kolom mean difference. Ringkasan hasil uji Tukey dapat dilihat pada tabel II.

Tabel II. Ringkasan hasil uji Tukey % Daya Anti-Inflamasi

Kelompok 2 3 4 5 6 7

2 - B B B B B
3 B - TB B B B
4 B B - B B B
5 TB B B - B B
6 B B B B - B
7 B B B B B -

Keterangan :

Kelompok 2 : Perlakuan Na. Diklofenak (3,215 mg / Kg BB)

Kelompok 3 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,041 g/ Kg BB

Kelompok 4 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,082 g / Kg BB

Kelompok 5 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,164 g / Kg BB

Kelompok 6 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,329 g/ Kg BB

Kelompok 7 : Perlakuan ekstrak etanol dosis 0,657 g/ Kg BB

TB : Tidak Bermakna

B : Bermakna
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Dari tabel II terlihat bahwa perbandingan antara kelompok 2 dan kelompok 5
menunjukan tidak adanya perbedaan yang bermakna, hal ini berarti bahwa ekstrak
etanol buah cabai rawit dosis 10% mempunyai efek yang sama dengan Na.
Diklofenak. Homogeneous subsets (lampiran 9) digunakan untuk mengetahui urutan
dari kelompok perlakuan yang mempunyai aktivitas anti-inflamasi paling rendah
sampai yang paling tinggi dan untuk mengetahui kelompok mana saja yang
mempunyai efek yang sama. Terlihat bahwa kelompok yang mempunyai aktivitas
anti-inflamasi paling tinggi adalah Na. Diklofenak, kemudian ekstrak etanol buah
cabai rawit dosis 0,164g/KgBB, ekstrak dosis 0,082g/KgBB, ekstrak dosis
0,041g/KgBB, ekstrak dosis 0,328g/KgBB dan yang mempunyai aktivitas anti-
inflamasi paling kecil adalah ekstrak etanol buah cabai rawit dosis 0,657g/KgBB.
Kelompok kontrol positif dan ekstrak buah cabai rawit dosis 0,164g/KgBB
mempunyai efek yang sama, ekstrak dosis 0,041g/KgBB dan ekstrak dosis
0,082¢g/KgBB mempunyai efek yang sama. Sedangkan ekstrak buah cabai rawit dosis
0,328g/KgBB dan ekstrak dosis 0,657g?KgBB berbeda terhadap semua kelompok
perlakuan.

Ekstrak buah cabai rawit dosis 0,164g/KgBB dapat digunakan sebagai
pengganti Na. Diklofenak dalam mengobati inflamasi. Sedangkan dosis
0,041g/KgBB, dosis 0,082g/KgBB, dosis 0,328¢/KgBB dan dosis 0,657g/KgBB
dapat digunakan untuk mengobati inflamasi namun efek yang ditimbulkan tidak

setara dengan efek yang ditimbulkan Na. Diklofenak.




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

. Berdasarkan hasil vji anti-inflamasi terbukti bahwa ekstrak buah cabai rawit
mempunyai efek anti-inflamasi.

. Dosis ekstrak buah cabai rawit yang menunjukan aktivitas anti-inflamasi
secara maksimal adalah dosis 0,041g/KgBB yaitu dapat menurunkan volume
udem sebesar 69,48% setelah dibandingkan dengan variasi dosis
0,041g/KgBB, dosis 0,082g/KgBB, dosis 0,328g/KgBB dan dosis
0,657g/KgBB yaitu masing-masing sebesar 51,36%; 53,38%; 25,17% dan
10,33%.

B. SARAN

. Perlu uji aktivitas antihemorrhoid (antiwasir) ekstrak buah cabai rawit secara

lebih spesifik menggunakan metode histologi.

. Perlu dikembangkan bentuk sediaan yang cocok untuk digunakan sebagai

obat anti-inflamasi dan antiwasir.

. Perlu optimalisasi metode ekstraksi yang digunakan sehingga dapat
mengurangi efek diare yang ditimbulkan oleh ekstrak cabai rawit.

. Perlu dilakukan optimalisasi dosis dengan menghitung ED50 sehingga dapat
diketahui dosis yang optimal.
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Lampiran 1

PENGEMBANGAN HEWAN PERCOBAAN MANDIRI (PHPM)
KENTINGAN RT. 04 RW. 09 SINDUMARTANI NGEMPLAK
SLEMAN JOGJAKARTA
TELP.: 081 578 043 110

SURAT KETERANGAN

Yang Bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Sumarna
Selaku Koordinator pengembangan Hewan Percobaan Mandiri (PHPM) menerangkan
bahwa yang digunakan dalam penelitian ini :
Judul : “UII AKTIVITAS ANTI-INFLAMASI
EKSTRAK ETANOL BUAH CABAI RAWIT
(Capsicum frutescens, L.) PADA TIKUS PUTIH
JANTAN YANG DIINDUKSI DENGAN

KARAGENIN”

Peneliti : Soraya Aulia

Institus : Farmasi UII

NIM / NIP 102 613 091
Merupakan hewan uji dengan spesifikasi :

Tikus Galur : Wistar

Umur :2-3 bulan

Keterangan : Sehat

Jenis Kelamin : Jantan

Jumlah : 35 ekor

Asal Usul Hewan : Unit Pengembangan Hewan Percobaan (UPHP)
UGM Jogjakarta
Yang pengelolaannya telah disesuaikan dengan standar baku penelitian.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebaik-baiknya.

Jﬁgiakaru, 10 Mei 2006
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Lampiran 2

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JURUSAN FARMASI FMIPA UII
LABORATORIUM BIOLOGI FARMASI
— —————— ]
Alamat : Jl.Kaliurang Km 14,4 Yogyakarta
Telpon : (0274) 895920 Ext. 3033

SURAT KETERANGAN
Nomor:99/ UIl/Jur Far/ det/VII/2006

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Laboratorium Biologi Farmasi
Jurusan Farmasi FMIPA UII menerangkan bahwa:

Nama : Soraya Aulia
NIM : 02613091
Pada Tanggal : 11 Juli 2006

Telah mendeterminasi 1 (satu) species tanaman dengan bimbingan Dra. Iyok
Budiarti, di Laboratorium Biologi Farmasi FMIPA UII.

Tanaman tersebut: Capsicum frutescens,L ( cabe rawit )

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan semestinya.

Yogyakarta, 12 Juli 2006
Laboratorium Biologi Farmasi
Kepala

Asih Triastuti, S.F., Apt
NIP. 03.469/MP




Lampiran 3

GAMBAR TANAMAN CABAI RAWIT

Gambar 1. Tanaman cabai rawit yang sedang berbunga (Anonim, 2006).

Gambar 2. Tanaman cabai rawit yang sedang berbuah (Anonim, 2006).
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Lampiran 4

EKSTRAK ETANOL BUAH CABAI RAWIT

Gambar 3. Ekstrak etanol 70% buah cabai rawit,
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Lampiran 9

HASIL UJI STATISTIK ONE WAY ANOVA
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PersenDaya
Antilnflamasi kelompok
N 30 30
Normal Parameters  ab Mean 46.7533 4.5000
Std. Deviation 24.47748 1.73702
Most Extreme Absolute 132 139
Differences Positive .081 139
Negative -.132 -.139
Kolmogorov-Smirnov Z 722 .764
Asymp. Sig. (2-tailed) 674 .604
2. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Descriptives
PersenDayaAntilnflamasi
85% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound Upper Bound { Minimum | Maximum
kontrol positit 5| 767960 531381 | 2.37641 70.1980 83.3940 69.98 84.27
ekstrak2,5% 5 | 453560 8.54125 | 3.81977 34.7506 55.9614 3578 54.30
ekstrak 5% 5| 53.3800 9.75973 | 4.36469 41.2617 65.4983 41.92 67.51
ekstrak 10% 5| 69.4800 496200 | 2.21907 63.3189 75.6411 64.45 77.08
ekstrak 20% 5| 254720 5.26245 | 2.35344 18.6378 31.7062 17.17 30.60
ekstrak 40% 5 10.3360 489150 | 2.18754 4.2624 16.4096 444 17.85
Total 30 | 46.7533 2447748 | 4.4689 37.6133 55.8934 444 84.27
Test of Homogeneity of Variances
__PersenDayaAntilnflamasi
Levene
Statistic df1 df2 _Sig.
I 1.057 5 24 .408
ANOVA
PersenDayaAntilnflamasi
Sum of
. Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 16284523 5 3256.905 71.663 .000
Within Groups 1090.734 24 45.447
Total 17375.257 29




Post Hoc Tests

Muitiple Comparisons

Dependent Variable: PersenDayaAntilnflamasi
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Tukey HSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval
1) kelompok  (J) kelompok (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
kontrol positif ekstrak2,5% | 31.44000* 4.26367 .000 18.2570 44,6230
ekstrak 5% 23.41600%| 4.26367 .000 10.2330 36.5990
ekstrak 10% 7.31600 | 4.26367 .535 -5.8670 20.4990
ekstrak 20% | 51.62400* 4.26367 .000 38.4410 64.8070
ekstrak 40% | 66.46000* 4.26367 .000 53.2770 79.6430
ekstrak2,5% kontrol positif] -31.44000* 4.26367 .000 -44.6230 -18.2570
ekstrak 5% -8.02400 | 4.26367 436 -21.2070 5.1590
ekstrak 10% | -24.12400* 4.26367 .000 -37.3070 -10.9410
ekstrak 20% | 20.18400* 4.26367 .001 7.0010 33.3670
ekstrak 40% 35.02000*| 4.26367 .000 21.8370 48.2030
ekstrak 5%  kontrol positif -23.41600*| 4.26367 .000 -36.5990 -10.2330
ekstrak2 5% 8.02400 | 4.26367 436 -5.1590 21.2070
ekstrak 10% | -16.10000* 4.26367 .01 -29.2830 -2.9170
ekstrak 20% | 28.20800* 4.26367 .000 16.0250 41.3910
ekstrak 40% | 43.04400* 4.26367 .000 29.8610 56.2270
ekstrak 10% kontrol positiff -7.31600 | 4.26367 .535 -20.4990 5.8670
ekstrak2,5% | 24.12400* 4.26367 .000 10.9410 37.3070
ekstrak 5% 16.10000*( 4.26367 .011 2.9170 29.2830
ekstrak 20% | 44.30800* 4.26367 .000 31.1250 §7.4910
ekstrak 40% | 59.14400* 4.26367 .000 45.9610 72.3270
ekstrak 20% kontrol positif] -51.62400* 4.26367 .000 -64.8070 -38.4410
ekstrak2,5% | -20.18400* 4.26367 .001 -33.3670 -7.0010
ekstrak 5% | -28.20800* 4.26367 .000 -41.3910 -15.0250
ekstrak 10% | -44.30800* 4.26367 .000 -57.4910 -31.1250
ekstrak 40% | 14.83600* 4.26367 .021 1.6530 28.0190
ekstrak 40% kontrol positifl -66.46000* 4.26367 .000 -79.6430 -563.2770
ekstrak2,5% | -35.02000* 4.26367 .000 -48.2030 -21.8370
ekstrak 5% | -43.04400* 4.26367 .000 -56.2270 -29.8610
ekstrak 10% | -59.14400* 4.26367 .000 -72.3270 -45.9610
ekstrak 20% | -14.83600* 4.26367 .021 -28.0190 -1.6530

*.The mean difference is significant at the .05 level.




Tukey HSD?

Homogeneous Subsets

PersenDayaAntilnflamasi
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kelompok

Subset for alpha = .05

1

2 3

ekstrak 40%
ekstrak 20%
ekstrak2,5%
ekstrak 5%
ekstrak 10%
kontrol positif
Sig.

o

10.3360

1.000

251720

45.3560
53.3800

1.000 436

69.4800
76.7960
.535

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.




